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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

m jenis penelitian

titatif - adalah u hipotesis,

qtau eori, C a konfirmasi
m data. Setelah
apangan, maka
ut dan kemudian

ipotesis, dan asumsi

Kuantitatif merupakan riset yang menggambarkan atau

menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Metode

objektif dan memisahkan diri dari data. Artinya, periset tidak boleh

membuat batasan konsep maupun alat ukur data sehendak hatinya sendiri.
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Semua harus objektif dengan diuji apakah batasan konsep dan alat ukurnya

sudah memenuhi prinsip realiabilitas dan validitas (Kriyantono, 2010 : 55).

Sifat penelitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah

penelitian eksplanatif. Jenis penelitian ini dimaksud untuk menjelaskan

suatu pulasinya atau menjelaskan
an 2 variable lainnya.

el dan hipotesis

Japat disebut

} ada tersebut

ariabel terikat.
jika suatu variabel
dan satu variabel tidak
etelah faktor hubungan sebab akibat.
Jadi, hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat tidak

bersi simetris. i is_ berarti arah

jela ungan yang
disebutkan. Hal ini berarti kemungkinan faktor —faktor lain

menjelaskan hubungan yang disebutkan dapat dihilangkan.
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan paradigma penelitian
positivistik.Suharsaputra (2012, h. 50) menyebutkan bahwa penelitian
kuantitatif berdasar pada pemahaman empirisme positivis. Hal ini

berarti penelitian kuantitatif memandang bahwa kebenaran dalam fakta

— fakta yang.c ara empiris.

unakan, maka
bedasarkan
kan dalam
dalah metode

instrument

0 mewakili populasi

pengumpulan dan analisis data sosial

bersifat sangat terstruktur dan mendetail melalui kuisioner sebagai

ari sejumlah

ulas secara

enar  sangat
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Menurut Kriyantono (2010:59), secara umum, metode survei
terdiri dari dua jenis yaitu deskriptif dan eksplanatif. Deskriptif survei
tidak jauh berbeda dengan studi kasus.Sedangkan pada jenis eksplanatif

survei, peneliti diwajibkan membangun hipotesis penelitian dan

mengujinya.di mat penelitian ini bertujuan mencari
ang diteliti. Kriyantono

atif digunakan bila

i tertentu terjadi
ei eksplanatif
Survei antara
rvei berjenis

orelasi antar

slpanatif (analitik)
ble — variable yang diteliti
dengan anali telah dihitung nantinya. Dengan
menggunakan metode survey tersebut, peneliti dapat mengetahui

m pasu omena terjadi dan ap g mempengaruhi terjadinya

fe nat ada hub tar variable yang diteliti

da item
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi penelitian adalah keseluruhan dari objek penelitian

yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh — tumbuhan, udara, gejala,

inya sehingga objek — objek ini
Buigi , 2005, h.99). Dalam
3, penelitian adalah
ppo merupakan

neliti memilih

juga secara
g sesama anggota
halaman Facebook nya
dengan secara g berita maupun tips seputar Android.

Di dalam halaman Facebook ini, para anggota dapat saling berbagi

informasi seputar HP Android kepada sesama anggota.

adalah bedasarkan data yang diakses melalui halaman Facebook pada

tanggal 21 Agustus 2016 pukul 10.27.

! https://www.facebook.com/KomunitasAndroidNusantara/
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3.3.2 Sampel
Dalam riset sosial, seorang periset tidak harus meriset seluruh

obyek yang dijadikan pengamatan. Hal ini disebabkan keterbatasan

yang dimiliki vaktu, atau tenaga. Seorang periset

=

ang dijadikan sampel.

. representatif atau

atif, representasi

ersifat dapat

dasarnya dapat

adalah teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.

pengambilan

an sama bagi

pilih menjadi
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik non — probability
sampling dengan teknik purposive sampling. Teknik ini mencakup
orang — orang yang diseleksi atas dasar kriteria — kriteria yang dibuat

periset bedasarkan tujuan riset. Cara penarikan sampel dengan

memilih unit dari suatu populasi
edia. Dengan demikian,
anggung jawabkan.

sesuai dengan

itas Android
dak diketahui
sebagai acuan
ook Komunitas

da 21 Agustus 2016

alam penelitian ini dapat didasarkan pada
penetapan segmentation, targeting dan positioning konsumen Oppo.

i atas segmentasi geografis,

mentasi yang
ah perkotaan

ggi seperti di

dapat membantu keberlangsungan aktivitas. Dalam sisi demografis,
konsumen Oppo digolongkan dalam kategori kelas sosial menengah

ke atas. Sedangkan dari sisi psikografis, konsumen Oppo adalah
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mereka yang hidup dengan gaya modern, dinamis, memiliki mobilitas
tinggi, gemar foto atau selfie, senang bergaul dan mengikuti

perkembangan jaman terutama teknologi terkini.

Kemudian dari sisi targeting, Oppo menargetkan konsumen

5_dengan jenis kelamin pria
ang berorientasi pada
nukan inovasi —
ini. Selain itu

to atau selfie

tinggi prinsip
erarti bahwa Oppo
g unsur seni dalam

juga memposisikan

Oppo

produknya sebagai produk dengan harga yang terjangkau namun

dengan teknologi dan inovasi yang tidak ketinggalan dari pesaing

B Slovin.R
dari populasi yang diketahui jumlahnya (Kriyantono, 2010 h. 164).

Di bawah ini adalah Rumus Slovin :
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N
TN +1

Keterangan: n = jumlah sampel yang dibutuhkan

jumlah seluruh anggota populasi

etidaktelitian (0,05%)

ponden)

an kriteria sebagai

1.) Responde gguna Oppo dan merupakan anggota
Facebook Komunitas Android Indonesia

in pria,dan wanita
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3.4 Operasionalisasi Variabel
Sebuah Konsep harus dioperasionalkan agar dapat diukur. Proses ini
disebut dengan operasionalisasi konsep atau definisi operasional.

Mengoperasionalkan konsep sama dengan menjelaskan konsep

bedasarka Ikator — indikatornya. Hasil dari
el yang memiliki variasi
) disebut indikator
no, 20

dependen dan

..... ariabel yang
j enden adalah

el independen

operasionalisasi
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3.1 Tabel Operasionalisasi Konsep

Citra Merek (X)
Variabel Dimensi Indikator Pernyataan Sumber
Citra Merek Strength of Brand Brand Attributes 1. Oppo memiliki fitur dan desain produk yg Kevin Lane
(X1) Association . Keller
premium (2012)
2. Oppo memiliki teknologi inovatif (pengisian | “Strategic
daya baterai yang cepat karena teknologi Brand
Management
VOOC, kamera berkualitas/selfie expert, dll) | : Building,
3. Harga Oppo relatif terjangkau apabila al\L/:%asurmg,
dibandingkan dengan manfaat yang saya Managing
eroleh Brand
P . Equity.”
Brand Benefits 4. Saya merasa percaya diri menggunakan
Oppo (tidak malu, bangga)
5. Kualitas Oppo memuaskan dan
menguntungkan saya (membantu dim
pekerjaan dan aktifitas saya)
Favorability of Brand | Desirability 6. Oppo menyediakan solusi bagi ekspektasi
Association
saya
7. Kualitas Oppo secara efektif dan efisien
memuaskan kebutuhan saya daripada merek
lain
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Deliverability

8.

Saya yakin kepada pesan yg disampaikan
lewat iklan bahwa Oppo adalah produk yang
berkualitas (Iklan Tv, di media sosial, dll)
Chelsea Islan dan Reza Rahardian sebagai
brand ambassador Oppo mampu meyakinkan

saya akan kualitas Oppo

Uniqueness of Brand
Association

Points of Parity

10.

Oppo merupakan produk unggul yang
seajajar dengan pesaing — pesaingnya
(canggih, sistem Android Kit Kat, selfie

expert)

Points of Difference

11.

12.

Oppo adalah handphone dengan desain
premium dan fitur canggih dengan harga yg
relatif tidak tinggi

Oppo merupakan produk asal negara Cina
yang berkualitas (awet, tidak cepat rusak,
canggih, dll)

Pengaruh Citra..., Retrivia Tonadi, FIKOM UMN, 2016
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Loyalitas Konsumen (Y)

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan Sumber
Loyalitas Attitude Loyalty Customer repurchase 1. Saya akan kembali membeli Oppo ASEAN
Konsumen (Y) Jicntigy 2. Saya tertarik untuk membeli Oppo seri \I]\gﬁrrlr(]t;tllng
lainnya selain yang saya gunakan saat ini | (2012)
Price Tolerance 3. Saya menilai bahwa harga produk Oppo
sesuai dengan manfaat yang saya peroleh
4. Saya tidak keberatan dengan harga produk
Oppo
Behavior Loyalty Willingness to 5. Saya terdorong untuk merekomendasikan
recommend .
merek Oppo kepada orang lain
6. Saya ingin menceritakan kelebihan —
kelebihan merek Oppo kepada orang lain
Willingness to do cross 7. Saya bersedia untuk membeli produk
purchase . . . .
Oppo lainnya di kemudian hari
8. Saya tertarik dengan produk Oppo lainnya
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3.5 Definisi Operasionalisasi Variabel
Dalam penelitian ini, batasan operasional variabel yang digunakan
adalah :

1. Variabel Independen

h dimensi dan indikator :
ion (Kekuatan Asosiasi

seseorang tentang

ang lebih kuat

ek. Dalam

eknologi inovatif (pengisian

daya baterai yang cepat karena teknologi VOOC,

kamera berkualitas/selfie expert, dll)

(tidak malu, bangga)
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X.5. Kualitas Oppo memuaskan dan

menguntungkan saya (membantu dlm pekerjaan dan

aktifitas saya)

Association Brand (Kekuatan

yakan berikut atribut dan
lerek  yang dapat
jinan  pengguna

ysitif terhadap

efisien
pada merek lain
a pesan yg disampaikan lewat

iklan bahwa Oppo adalah produk yang berkualitas

(Iklan Tv, di media sosial, dll)

sebagai

inkan saya
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= Uniqueness of  Brand Association (Keunikan
Asosiasi Merek) merupakan suatu keuntungan yang
kompetitif milik merek dan hal tersebut memberi

alasan mengapa mereka perlu

Dalam penelitian ini,

)po diukur melalui

ang seajajar

ggih, sistem

gan desain

ngan harga yg relatif

X.12. Oppo merupakan produk asal negara Cina yang

et, ti pat rusak,ieanggih, dll)

litas Konsum gan indikator

= Customer repurchase intention merupakan konsumen

yang melakukan pembelian ulang secara teratur. Hal ini
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menunjukkan bahwa konsumen setia untuk melakukan
pembelian ulang terhadap produk tertentu dalam suatu
periode tertentu, dalam penelitian ini berarti produk Oppo.

ator ini adalah :

seri lainnya selain

adap harga.
)edulikan atau
a manfaat yang

pernilai atau sejajar.

k Oppo.

" end pakan k an dari
konsumen untuk merekomendasikan atau mereferensikan

produk Oppo kepada teman maupun keluarga atau orang

64

Pengaruh Citra..., Retrivia Tonadi, FIKOM UMN, 2016



lain yang dikenal. Konsumen cenderung akan menceritakan

hal — hal positif mengenai produk dan meyakinkan kepada

mereka bahwa Oppo adalah produk yang baik. Pernyataan

kator ini adalah :

mendasikan merek Oppo

-

. Konsumen

S produk atau

K atau jasa lain pada

aling tidak, konsumen

menunjukkan ketertarikannya kepada jenis produk lain

kemudian hari.

Y.8. Saya tertarik dengan produk Oppo lainnya.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

an data yang digunakan terbagi

yang dimiliki. Teknik kuisioner dipilih karena dinilai baik dan

mempermudah pengumpulan data untuk responden dalam jumlah

Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner tertutup, yaitu
berisi pertanyaan — pertanyaan yang diberikan kepada responden

sudah dalam bentuk pilihan ganda (Siregar, 2010, h. 133). Kuisioner
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penelitian akan disebarkan dalam bentuk link kuisioner online yang
diberikan kepada para responden melalui halaman Komunitas
Android Nusantara di Facebook. Kuisioner online menjadi pilihan

peneliti karena akan mempermudah responden dalam menjawab

an respon yang lebih cepat

gan responden dan

oner sec

pulkan informasi —
dukung penelitian. Data
oleh melalui studi kepustakaan.

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara membaca buku,

catatan, dan laporan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan

nakan untuk
memperkuat
ng digunakan
buku — buku,
jurnal online, hingga website resmi Oppo Indonesia. Studi
kepustakaan berupa skripsi dari peneliti terdahulu juga dijadikan

sumber data yang dapat mendukung pendapat dalam penelitian ini.
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3.7 Teknik Pengukuran Data
Pengukuran data dilakukan ketika responden telah mengisi kuisioner

yang berisi pernyataan _maupun pertanyaan bedasarkan dimensi dan

el dependen dalam penelitian.
itian ini menggunakan
p, pendapat, dan

tentu (Siregar,

h ketentuan

kep nden setelah

rmalita ih dahulu.

Data kuantitatif perlu diolah dan dianalisis dengan statistik. Dalam

penelitian kuantitatif, ada dua macam statistik, yaitu statistik dekriptif
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dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan variabel peneltian melalui pengukuran. Statistik
inferensial digunakan untuk menguji  hipotesis dan membuat

generalisasi.

Kegiatan data adalah editing, yaitu memeriksa

X
U€ Pa
v

asukkan 2| agar dapat

pan isiin  pertanyaan,

jtau tidaknya data.

oding, peneliti
iap instrumen

p tabulating,

scara statistik

M kage for Social

dari hasil da

asi data yang diperoleh
par kepada responden lalu peneliti
akan mencoba memberikan penjelasan — penjelasan bedasarkan data

yang ada secara objektif.

tuk guk id tidaknya suatu

kan,

ya ma ngungkapkan

sesuatu yang akan diukur. Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat — tingkat keabsahan (validitas) suatu alat ukur.

Validitas hasil penelitian dapat diuji melalui reliabilitas dan obyektivitas
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data yang terkumpul. Instrumen yang menjadi alat ukur dalam penelitian
ini adalah kuisioner. Maka, dalam uji validitas, setiap pernyataan dalam
kuisioner diuji apakah valid atau tidak.

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan membagikan

rancangan ponden awal yang cocok dengan
I.validitas indikator yang
gkan dengan r pada
maka indikator

adalah sebesar

Spearman rank.
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Tabel 3.3 Hasil Uji Korelasi Spearman Terhadap Variabel X (Citra Merek)

Corredations
X1 X3 X3 X4 X5 6 X7 8 Ev) X10 x11 Total |
Spowman'srho X1 Correlaton Coeficient 1.000 453 545" 355 585 408 457 340 §50° an' 565" 592
Sig. (2-taded) 0z o2 054 oot 025 on 058 o2 044 001 000
N 30 30 30 30 30 an 30 30 ) 30 i 30
X2 Corelaton Coeficient 453’ 1.000 519" 364 643" 27 s70" oy 388" 163 643" 628
Sig, (-taled) Mz 003 048 000 228 001 023 03% 3n 000 000
N 30 0 30 3 3 0 30 30 0 30 30 30
X Corrstston Cosficient se” 819" 1.000 §20° =’ 40 m 11 ay 349 38t 663"
Sig (2-taked) 002 002 0032 038 015 095 004 0cs 058 038 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 0 30 30 30
x4 Cotrelaton Coeficient 385 364 520" 1.000 308 an 545" Y 567" 250 308 563
Siy. (2-taled) 04 048 003 053 160 002 004 001 183 098 001
N 10 0 a0 30 30 0 a0 a0 ) 30 10 30
X5 Correlaton Coeficient 504" 643" 381 308 1.000 488" 353 P ore” 219 | 1.000° 810"
iy, (2-taded) 00t 000 038 098 noe 055 181 000 022 000
N 30 30 a0 30 30 30 30 30 0 30 30 30
XB Comelaton Cosficiknt 400 237 40’ 3] 489 1.000 057 185 513" 366 489" 5927
Sig. (2-taded) 025 228 ma 180 006 763 327 003 0&7 0oe 001
N 0 0 an 20 20 0 30 30 0 30 a0 30
X7 Cormedaton Cosficient 457" 570" I 548 353 057 1000 754" 395' 168 353 582
8. (2-taled) ot 00t 095 002 055 783 000 03% 74 055 001
N 30 0 a0 30 30 30 a0 a0 &) 30 0 20
B Conelabon Coaficiant 340 ad’ 511" §12° 251 185 e 1.000 AB1° 261 251 649"
S (-taded) 066 023 004 004 R]:3! A 000 010 164 a0t 000
N 0 0 30 ) 30 30 k1| 30 0 30 30 0
X8 Comelaton Cosmcient 350" 388 472" 567" 676" 523" 385 461 1.000 525" 676" 8%
Siy. (2-3aded) 002 035 008 0ot 000 002 038 010 003 000 000
N 0 0 30 30 30 30 30 30 0 30 30 30
X10  Comelabon Cosficient ' 163 3t 350 495 366 180 261 525" 1000 415 s9°
Sk, (2-tadend) 044 391 058 183 022 et 3 154 003 022 001
N 0 0 30 30 30 0 30 30 0 30 30 30
X1 Comelaton Cosfcint 585" 543" 301 308 | 1.000" 489" 351 251 876" 415 1000 a1
Sig. (H4aded) oot 000 038 093 006 055 18 000 022 oo
N 30 0 0 30 30 30 30 30 ) 30 30 30
Totsl  Comelaton Costiclent 892" 828" £58" 568" 810" 592" 592 Rt S 838" 59¢" 810° 1.000
819 (2-tated) 000 000 000 001 000 001 001 000 000 001 000
N 30 30 30 3 30 in 30 30 3 30 30 30

* Corelation Is sigreficant at ?e 0.05 levet (2-talled),
~ Conslation i5 signdicant 3t e 0 01 leved (-tailec)

Dalam tabel di atas, nilai total rmiung masing — masing indikator dari

variable X1 semuanya bernilai lebih besar daripada riwng Yyang telah

leransi lahan sebesar

emua indikator dalam
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Tabel 3.2 Hasil Uji Korelasi Spearman Terhadap Variabel Y (Loyalitas

Konsumen)
Correlations
'] h ] r'd Nl hds] T hi:] Total
'l Fearson Correlation 1 TE4” Faz 438 248 7367 302 A7 832"
Sig. (2-tailed) .ooo .oaa 016 1849 .ooa 048 .oaa .ooo
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30
2 Pearson Caorrelation Ta4" 1 B27 aas 388 ars” 261 T45" 842"
Sig. (2-tailed) oo .0oa 036 036 Rulali] 164 .0oa Rulili]
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30
R Fearson Correlation 727 277 1 34 5317 64" 439 B70° 832"
Sig. (2-tailed) .0oo .00nn 064 .on3 010 014 .oaa .ooo
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30
4 Pearson Correlation 436 388’ 341 1 224 360 A0 AE4" 513"
Sig. (2-tailed) 016 036 064 234 051 029 0o 004
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30
' Fearson Correlation 248 385 A3 224 1 74 212 425 G427
Sig. (2-tailed) 1849 036 .003 234 3549 260 .019 .ooo
M a0 30 a0 a0 a0 a0 a0 a0 30
AL Fearson Correlation TIE” ars” 464" 360 74 1 274 652" T2E"
Sig. (2-tailed) .aon .o0o 010 051 359 136 .0oa Rulali]
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30
At Pearson Caorrelation 302 261 439 400 212 2749 1 285 A117
Sig. (2-tailed) 105 164 014 029 260 136 114 004
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30
8 Pearson Correlation ara” 745" B70” AE4" A28 642" 294 1 arz”
Sig. (2-tailed) .0on .oo0n .0on 0o 019 Rululi] 114 Rulali]
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Total  Pearson Correlation a3z a42” a3z A137 G427 T26” A1 arz” 1
Sig. (2-tailed) oo .o0o .0oa 004 oo Rulali] 004 .0oa
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
* Correlation is sionificant at the 0.04 level (2-tailed).

Sumber : Hasil olahan data dengan SPSS 20

Dari hasil uji statistik menggunakan SPSS dalam tabel di atas, terlihat
bahwa nilai total rhiwng Masing — masing Indikator untuk variabel Y Loyalitas
Konsumen lebih'besar dari rhitung. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh

indikator untuk variabel Y valid.
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3.7.2  Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian, keakuratan dari

sebuah kuisioner. Reliabilitas menunjukkan apakah suatu kuisioner yang

dipakai dapa nperoleh hasil yang mirip dalam
1. ukuran yang bebas atau
dilakukan untuk
lyaan yang ada.
cukup dapat
ena alat ukur
ang apabila

sama akan

Jengan Cronbach’s
apat dilihat dari koefisien
alpha yang diha variabel dikatakan reliabel jika
nilai cronbach alpha minimum 0,60 (Ghozali, 2005, h. 42). Semakin tinggi

nilai koefisien alpha mendekati 1, maka pernyataan dalam kuisioner

variabel juga dapat

s Cronbach’s
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Tabel 3.5 Nilai Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Reliabilitas

0.0-0.20 Kurang reliabel

Agak reliabel

0 reliabel

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.903 11

abel X (Citra

ruju da pern Johnson &
Christensen (2012), dan tabel tingkat reliabilitas Cronbach’s Alpha, hal ini
berarti indikator - indikator untuk variabel Citra Merek bersifat sangat

reliabel.
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Tabel 3.7 Nilai Cronbach’s Alpha Variabel Y Loyalitas Konsumen

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

8

variabel Y
a pernyataan
as Cronbach’s

variabel Loyalitas

Uji Normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah data

pada kedua variabel tersebut berdistribusi normal atau tidak. Analisis uji

iliki sampel
ini dilakukan
. Kriteria uji
normalitas sebagai berikut :
Ho = data berdistribusi normal
H1 = data tidak berdistribusi normal
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A =0,05
1. Jika nilai probabilitas > o maka Ho diterima

2. Jika nilai probabilitas < a maka Ho ditolak

3.8 Teknik An

data meliputi pengolahan
endeskripsikan data
ji statistik. Siregar

isis data dimulai

ah memperoleh
adalah melakukan
emeriksaan data yang

salahan dan kekurangan

Langkah kedua adalah codeing data, yaitu pemberian kode tertentu pada
tiap = tiap data yang termasuk dalam kategori yang sama untuk membedakan
ada tahap editing
ang sudah benar
alam pengolahan
lam bentuk tabel

yang telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisis data.
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3.8.1 Uji Korelasi

Pada penelitian ini jenis analisis data yang dipakai adalah analisis
korelasi Pearson, menurut Ridwan (2008, h.136), analisis korelasional

Pearson digunakan untuk melihat seberapa besar hubungan antara variabel

oel terikat (Dependent Variable).

nent dilambangkan dengan r, dengan
ketentuan nilai r tidak boleh lebih dari harga (-1<r <1). Artinya apabila r

, jika_r=0 maka tidak-ada korelasi

asi y

an wa nilai

1. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 = sangat kuat
2. Antara 0,600 sampai dengan 0,800 = kuat
3. Antara 0,400 sampai dengan 0,600 = sedang
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4. Antara 0,200 sampai dengan 0,400 = rendah

5. Antara 0,000 sampai dengan 0,200 = sangat rendah

3.8.2 Uji Regresi

engukur pengaruh variabel bebas

(X) terh isis regresi linier sederhana

/@ riabel iabel terikat ().

Jiyono

angka peningkatan
ataupun penu an pada variabel
independen. Bila b (+) maka ) maka terjadi penurunan.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
Untuk entu aan esi, ari nil korelasi) dan
ilai b (k i reg akan us ut
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_nlxy—XxXy
T nYx?-— (X x)*?
a=2y—b2x

b

n

UMN

Pengaruh Citra..., Retrivia Tonadi, FIKOM UMN, 2016

79



	BAB III
	BAB IIIa
	BAB IIIIb

	tabel operasionalisasi konsep (1)



